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ABSTRAK

Penelitian ini akan membahas ideologi gender di masyarakat adat
Kampung Kuta, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat. Perempuan di
Kampung Kuta memiliki peran peting terutama dalam ruang
domestik. Mereka ikut berperan dalam menyokong perekonomian
keluarga juga diberi hak untuk berpendapat dan menentukan jumlah
anak yang diinginkan. Namun, peran ini tidak lepas dari relsi
kekuasaan laki-laki. Landasan teori yang dipakai adalah kekerasan
simbolis dan reproduksi sosial Pierre Bourdieu. Landasan
metodologis adalah pembacaan feminis dengan kerangka teori kajian
budaya feminis sehingga memungkinkan peneliti untuk mengambil
posisi berpihak pada perempuan Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedudukan perempuan di masyarakat adat Kampung Kuta
tidak lepas dari relasi kuasa lakilaki sebagai salah satu usaha
pelanggengan kekuasaan mereka juga usaha untuk mengejar kapital
simbolis.

ABSTRACT

The research discusses gender ideologies in Kampung Kuta
Community, Ciamis Regency, Wed Java Province. Women in
Kampung Kuta possess an important domestic role. They contribute
to the family’ living and are given rights to express opinions and
decide the number of children they wish. However, the role is not
separated from men power relation. The theory implemented is
Pierre Bordieu’s symbolic violence and social reproduction. The
methodological base is feminig reading in the framework of
feminist cultural studies to enable the researchers to be on the
women'’s side. The research findings denote that women in Kampung
Kota community are not separated from male dominance as one of
the efforts to maintain male dominance and to achieve the symbolic
capital.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia ada banyak masyarakat adat yang tetap mempertahankan
adatnya melalui berbagai cara. Di antaranya tetap mempertahankan kondisi
lingkungan dan cara hidup yang selama ini dianutnya. Di Jawa Barat ada
beberapa kelompok masyarakat tersebut, seperti Kampung Naga di
Tasikmalaya, Kampung Cikondang di Pangalengan (Bandung), Kanpung
Mahmud di Margaasih (Bandung), Kampung Ciptagelar (Cisolok Sukabumi),
Kampung Dukuh (Cikelet Garut) serta Kampung Kuta di Ke&amatan
Tambaksari Ciamis.

Biasanya yang menonjol dari kelompok-kelompok masyarakat adat
tersebut selain kemampuannya melestarikan lingkungan alam beserta adat
istiadatnya. Dalam konteks tata ruang, kelompok adat sudah sjak lama
mempunyai keluhuran nilai untuk menyeimbangkan daya dukung lahan
melalui pengendalian tingkat kepadatan penduduk. Di Kanekes, masyarakat
Baduy menerapkan aturan yang membatasi hanya 40 keluarga saja yang boleh
tetap tinggal di wilayah adat (Baduy Dalam), sedangkan jika ada pertambahan
keluarga karena pertumbuhan abmi (menikah dan punya anak) naka
kebijakan yang diterapkan adabh dengan menempatkan keluarga baru
tersebut di wilayah Baduy Luar Tidak jauh berbeda dengan masyarakat
Baduy, kelompok masyarakat di Kampung Naga di Tasikmalaya juga

membatasi jumlah rumah yang dperbolehkan dibangun di wilayah adat



mereka. Artinya, jika ada anggota kelompok yang ingin membangun rumah
dan keluarga baru maka mereka harus bermigrasi secara permanen ke luar
dari wilayah adat mereka. Lain lagi yang terjadi dalam masyarakat adat di
Ciptagelar yang memilih untuk bermigrasi dalam bentuk berpindah-pindah
tempat tinggal secara berkelompok sehingga lingkungan tetap memberikan
daya dukung terhadap warga yang mendiaminya.

Menurut penelitian Dadi (2008) cara warga Kampung Kuta dalam
menyiasati keterbatasan ruang untuk penduduknya berbeda. Dalam hal ini
kelompok masyarakat adat di Kanpung Kuta tidak memberlakukan
pembatasan jumlah keluarga atau jumlah penduduk. Menurut keterangan
Ketua Adat (Bapak Karman) dan sesepuh adat Kuta (Bapak Mayono), di
Kampung Kuta tidak ada pembatasan jumlah rumah dan atau jumlah keluarga
yang mendiami wilayah adat. Walaupun tidak ada pembatasan jumlah rumah
atau jumlah penduduk, data empiris menunjukkan bahwa jumlah penduduk
yang mendiami Kampung Adat Kuta tidak mengalami pertumbuhan yang
signifikan. Peraturan adat Kuta juga melarang warganya membangun rumah
dari bahan-bahan modern seperti semen, besi, dan genteng. Aturan ini pada
umumnya juga melekat pada wilayah adat lain, seperti di Suku Naga dan
Baduy. Perbedaan dengan kampung adat yang lain ialah mengena akses
terhadap teknologi dan informasi. Warga adat Kuta memiliki kebebasan dalam
mengakses dan mempergunakan perangkat teknologi seperti kendaraan
bermotor, televisi, parabola, listrik, film atau handphone. Peraturan adat tidak
melarang mereka untuk memiliki dan menggunakan peralatan teknologi

kecuali pagelaran wayang.



Warga Kuta memiliki kearifan ersendiri dalam mengendalikan
populasi. Keterangan sementara yang diperoleh (Runalan, 2006; informasi
primer dari Bapak Karman(Ketua Adat) serta Bapak Maryono(Sesepuh Adat))
menyatakan bahwa populasi penduduk Kampung Kuta tidak mengabmi
pertambahan yang signifikan. Dari pengamatan sementara di lapangan, pada
siang dan sore hari suasana perkampungan tetap lengang. Kondisi ini bertolak
belakang dibandingkan dengan perkampungan atau perumahan masyarakat
pada umumnya. Suasana perkampungan/perumahan di desa atau di kota pada
pagi dan sore hari akan selalu ramai oleh anak-anak yang bermain, tetapi di
Kuta suasana seperti itu tidak ditemukan.

Secara administratif Kampung Kuta berada di Desa Karangpaningal,
Kecamatan Tambaksari, Kabupaten Ciamis. Kampung memiliki luas area total
97 ha, terdiri dari 57 ha lahan pemukiman, pesawahan, dan tegalan serta 40
ha hutan keramat (karamat). Kampung Kuta berada di timur Ciamis dan
berjarak 45 Km dari pusat kota kabupaten. Menuju ke Kampung Kuta dapat
ditempuh dengan dua akses jalan. Jika dari arah Kota Ciamis menuju Kuta
dapat dicapai melalui jalan k&upaten menerobos Kecamatan Sukadana,
Rancah menuju pusat Kecamatan Tambaksari dan langsung menuju ke
Kampung Kuta. Akses lainnya menuju Kuta juga dapat ditempuh dari Ciamis
melalui Kota Banjar.

Mata pencaharian penduduk Kampung Kuta ialah bertani. Adapun
kegiatan ekonomi yang menjadi andalan mereka cukup bervariasi antara lain
sebagai perajin gula aren, perajin anyaman bambu, bertani, beternak dan jenis

pekerjaan lain yang sesuai dengan keadaan lingkungannya. Pembuatan gula



aren menjadi mata pencaharian sebagian besar penduduk sehingga produksi
gula aren dapat dianggap sebagai produk unggulan di Kampung Kuta. Jumlah
pohon aren yang ada di Kampung Kuta sebanyak 985 pohon yang masih
produktif. Setiap keluarga di Kampung Kuta rata-rata memiliki 7 atau 8 pohon
aren produktif yang setiap harinya disadap (diambil air niranya). Rata-rata
produksi harian gula aren per rumah tangga sebanyak 1,5 kg.

Pendidikan formal warga Kampung Kuta tidak begitu baik. Mirat
penduduk Kampung Kuta untuk menyekolahkan anak-anaknya relatif kurang,
terutama minat untuk melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Ats (SMA). Rata-rata penduduk hanya
menamatkan jenjang Sekolah Dasr (SD). Alasan utana keengganan
menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang sekolah lanjutan disebabkan oleh
kondisi ekonomi para orang tua, alasan lainnya jarak sekolah lanjutan yang
jauh.

Keberhasilan warga Kuta untuk mempertahankan adat tidak terlepas
dari kekukuhan warga untuk bersama-sama menjaganya. Hasil penelitian
(Dadi, 2008) mengungkapkan bahwa seluruh warga yang diwawancam@
memahami betul tanggung jawab bersama untuk selalu menjaga keutuhan
adat Kuta. Mereka menyatakan memiliki tanggung jawab yang setara untuk
menjaga adat dan mempertahankannya. Bagi mereka adat adalah warisan
leluhur yang begitu penting sehingga kemurniannya harus senantiasa dijaga.
Bahkan menurut Ketua Adat, jika ada warga yang berniat untuk tinggal dan
menetap di luar Kuta, yang hmsangkutan juga akan tetap

mempertahankannya. Sebaliknya jika ada warga luar yang ingin menjadi



warga Kampung Kuta (misalnya karena menikah dengan orang Kuta dan
tinggal di Kuta) maka yang bersangkutan wajib mematuhi aturan-aturan adat
Kuta.

Pengendalian populasi berkaitan erat dengan peran perempuan dalam
mengatur kelahiran. Di Kampung Kuta ada dua hal penting yang akan diteliti
di sini, yaitu (1) peran perenpuan dalam mengemukakan pendapat dan
mengatur jumlah anak serta (2) peran perempuan dalam menunjag
pendapatan keluarga.

Dengan demikian, perempuan di Kampung Kuta memliki peran
penting terutama dalam ruang ddmestik. Mereka ikut berperan dalam
menyokong perekonomian keluarga juga diberi hak untuk berpendapat dan
menentukan jumlah anak yang dinginkan. Perempuan bertugas untuk
mengolah nira hingga menjadi @la aren, sementara lakilaki bertugas
menyadap nira. Perempuan boleh berpendapat dan menentukan jumlah anak
yang diinginkan, tetapi laki-laki yang berhak untuk membuat keputusan. Di
satu sisi perempuan diberi peran dalam rumah tangga, tetapi peran itu tidak
lepas dari kekuasaan laki-laki. Oleh sebab itu, penelitian ini akan meneliti
mengenai Gender, Kekuasaan, dan Resistensi di Masyarakat Adat Kampung

Kuta, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat.

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian di atas ada beberagpa masalah yang akan dijadikan fokus

penelitian berkaitan dengan peran perempuan di masyarakat adat Kampung



Kuta. Pertama, peran perempuan dalam membantu perekonomian keluarga.
Perempuan bertugas untuk mengolah nira sampai menjadi gula aren di rumah.
Nira tersebut hasil sadapan laki-laki (suami). Dengan kata lain, perempuan
bisa menopang perekonomian keluarga dengan membuat gula, tetapi bahan
bakunya tetap bergantung pada hasil sadapan laki-laki. Kedua, perempuan
diberi hak untuk berpendapat dalam rumah tangga juga dalam menentukan
jumlah anak, tetapi yang memutuskan tetap laki-laki. Dengan demikian, peran
ini tidak lepas dari relasi kekuasaan laki-laki. Landasan teori yang dipakai
adalah kekerasan simbolis dan reproduksi sosial Pierre Bourdieu. Landasan
metodologis adalah pembacaan feminis dengan kerangka teori kajian budaya
feminis sehingga memungkinkan peneliti untuk mengambil posisi berpihak

pada perempuan.

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan posisi dan peran
perempuan dan posisi dan peran laki-laki di masyarakat adat Kampung
Kuta. Hasil uraian ini akan membuktikan bagaimana ideologi gender adalah
sebuah konstruksi yang menjadi alamiah dalam konteks relasi kuasa hingga
menghasilkan kekerasan simbolis. Relasi kekuasaan tidak dipersepsikan
secara objektif, tetapi dalam bentuk yang menjadikan mereka absah di

mata pemeluknya.



1.4 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapa memberikan kontribusi pada
Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni Kategori
Penelitian 1). Penelitian ini akan membuktikan teori relasi kuasa dalam
perspektif feminisme pada masyarakat adat Kampung Kuta di Kabupaten

Ciamis. Aplikasi teori yang langsung diterapkan secara nyata pada

1.5 Metode Penelitian
Penelitian ini memakai dua metode: kuantitatif dan kualitatif.
Setting
Penelitian dilaksanakan dengan melihat langsung ke lapangan (Masyarakat
Adat Kampung Kuta di Ciamis)
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi kami pilih sebagai teknik pengumpulan data, karena penelitian
kami melihat langsung bagaimana peran laki-laki dan peran perempuan di
masyarakat adat Kampung Kuta Ciamis. Observasi memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan informasi mengenai apa yang terjadi di lapangan dengan

sesungguhnya.



2. Interview (wawancara)

Interview kami pakai untuk memperoleh data mengenai pengakuan mereka
(laki-laki dan perempuan) tentang hak dan kewajiban mereka dalam rumah
tangga (ruang domestik) dan ruang publik. Selain itu, wawancara dilakukan

untuk mengetahui sejauh mana pembagian peran dalam rumah tangga.

Analisis Data

Analisis data akan dilakukan dngan Pembacaan terhadap teks akan
dilakukan dengan menggunakan persfektif feminis yang dipakai untuk
menunjukkan adanya hegemoni atas ideologi dominan yang sebenarnya
berdampak negatif pada hak perempuan. Gender selalu terkait dengan aspek-
aspek seperti ras, kelas, etnisitas, seksualitas, dan lokalitas sehingga gender
tidak bisa bebas dari politik dan budaya yang menproduksi dan
mempertahankannya. Jadi, penafsiran dan penyimpulan hasil penelitian tidak

akan dilepaskan dari ras, kelas, etnisitas, seksualitas, dan lokalitas.
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TINJAUAN PUSTAKA

Gender adalah cara melihat dan merepesentasikan manusia
berdasarkan jenis kelaminnya. Gender adalah hasil dari konstruksi sosial
yang dikategorikan sebagai sifat atau perilaku. Hal ini dipengaruhi oleh
cara pandang masyarakat (Goodnan, vii). Gender dibedakan dai
pengertian jenis kelamin seseorang yang merupakan faktor biologis yang
dianggap tidak dapat diubah. Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari dapat
dilihat diberlakukannya pembedaan antara pekerjaan peremuan (ranah
domestik) dan pekerjaan laki-laki (ranah publik). Dalam masyarakat yang
masih memiliki cara pandang tradisional pembagian peran diyakini sebagai
sesuatu yang alamiah. Hal tersebut menunjukkan adanya relasi kekuasaan
yang bermain. Dengan kata lain, ada ideologi yang mendasari pembagian
peran tersebut. Oleh sebab itu, teori yang diadikan pijakan dalam
penelitian ini adalah feminisme yang menitikberatkan pada hegemoni dan

ideologi dominan serta kekerasan simbolis.

2.1 Feminisme: Hegemoni dan Ideologi Dominan

Landasan metodologis dipakai untuk menjawab permasalahan yang
telah disebutkan di atas. Pembacaan terhadap teks akan dilakukan dengan
menggunakan persfektif feminis yang dipakai untuk menunjukkan adanya
hegemoni atas ideologi dominan yang sebenarnya berdampak negatif pada

hak perempuan. Goodman (1996) mengatakan bahwa cara pembacaan ini
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sebagai “gender on the agenda” yaitu pembacaan dengan memperhatikan
isu gender yang mendasari pembacaan teks. Ideologi gender dapat dipakai
sebagai alat untuk membongkar mitos-mitos dan praktek-praktek seksis
(yang telah diterima sebagai kebenaran universal) yang ada dalam teks
yang diteliti. ldeologi gender adalah sebuah cara pikir atau cara pandang
yang bermula dari perbedaan pembagian peran untuk perempuan dan laki-
laki dalam masyarakat yang erat terkait dengan relasi kekuasaan.

Pembacaan terhadap peran perempuan di Kampung Kuta dilakukan
untuk melihat ideologi gender yang bermain di dalamnya. Gender adalah
hasil konstruksi sosial yang dpengaruhi oleh stereotipestereotipe
mengenai apa yang dikategorikan sebagai sifat atau perilaku dan caa
pandang masyarakat (Goodman,1996:vii). Menurut Butler (1999) gender
selalu terkait dengan aspek-aspek seperti ras, kelas, etnisitas, seksualitas,
dan lokalitas sehingga gender tidak bisa bebas dari politik dan budaya yang
memproduksi dan mempertahankannya. Sejalan dengan pendapat Sooot
(1986) bahwa konsep gender adalah konsep yang terkait dengan relasi
kekuasaan sehingga gender adalah sebuah konstruksi yang “seolah-olah”
menjadi alamiah dalam konteks relasi kuasa. Dengan demikian gender
menjadi sebuah ideologi.

Konsep gender dapat dilihat dari aktivitas kehidupan sehari-hari
dalam masyarakat yang masih memberlakukan segregasi antara ranah
domestik sebagai ranah yang feminin dan merupakan area perempuan dan
ranah publik merupakan area milik laki-laki. Dalam masyarakat tradisional

pembagian peran diyakini sebagi sesuatu yanhg alamiah sehirgga
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perempuan yang memasuki ranah publik dan laki-laki yang memasuki
ranah domestik akan mendapat sanksi sosial. Hal tersebut memperlihatkan
adanya relasi kekuasaan yang bermain karena ada ideologi yang mendasari
pembagian peran tersebut. Walaupun kosep gender netral dan tdak
membedakan antara laki-laki dan perempuan, konsep tersebut bermula
dan berkembang di dunia Barat dalam melihat banyaknya ketimpangan-
ketimpangan sosial yang dialami perempuan karena ideologi péariarki.
Laki-laki juga bisa menjadi korban sehingga konsep gender lebih tepat
digunakan dalam melihat ketimpangan-ketimpangan dalam masyarakat
akibat bekerjanya sebuah ideobgi. Untuk kepentingan penelitian ini,
analisis gender difokuskan terutama pada perempuan.

Butler (1999) menyatakan bahwa gender merupakan konstruksi
sosial. Dengan demikian, menurutnya gender tidak bersifat universal, tetapi
plural. Makkna gender tidak bersifat stabil karena konsep gender berubah
dari waktu ke waktu dan berbeda dari tempat ke tempat. Sejalan dengan
pemikiran tersebut Scoot (1986) menyatakan bahwa gender merupakan
sebuah cara untuk mengukuhkan konstruksi sosial mengenai pembagian
peran yang dianggap semestinya karena berbeda jenis kelamin. Gender
seperti juga kelas sosial dan ras menjadio sebuah sistem baku untuk
melakukan pembedaan dalam konteks kekuasaan. Konsep gender adalah
konsep yang terkait dengan rehsi kekuasaan sehingga gender adalah
sebuah konstruksi yang menjadi alamiah dalam konteks relasi kuasa dan

dengan demikian menjadi sebuah ideologi.
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2.2 Kekerasan Simbolis

Landasan teoretis atas pembacaan posisi perempuan di masyarakat
Kampung Kuta akan menggunakan teori kekerasan simbolis dan
reproduksi sosial yang dikemukakan Pierre Bourdieu. Asumsi dsar
Bourdieu tentang kekerasan simbolis adalah pemaksaan sistem simbolisme
dan makna (misalnya kebudayaar) terhadap kelompok atau Kkelas
sedemikian rupa sehingga hal ni dialami sebagai sesuatu yang sah.
Legitimasinya meneguhkan relas kekuasaan yang menyebabkan
pemaksaan tersebut berhasil. Selama dia diterima sebagai sesuatu yang
sah, kebudayaan memperkuat dirinya melalui relasi kekuasaan tersebut,
memberikan kontribusi kepada reproduksi sistematis mereka.

Bourdieu dalam Jenkins (2004) relasi kekuasaan diraih melalui
proses “salah mengenali” (misrecognition) suatu proses ketika relasi
kekuasaan tidak dipersepsikan secara objektif, tetapi dalam bentuk yang
menjadikan mereka absah di mat pemeluknya Dalam masyarakat
Kampung Kuta, perempuan tidak menyadari bahwa sesuatu yang terjadi
padanya merupakan kekerasan simbolis karena selama ini diterima sebagai
sesuatu yang sah. Kondisi seperti ini Bourdieu menyebutnya dengan istilah
habitus. Secara sederhana habitus mengacu pada kondid situasi yang
tipikal dan habitual. Haryatmdko (2003) menjelaskan bahwa habitus
merupakan hasil keterampilan yang menjadi tindakan praktis (tidak harus
selalu disadari) yang kemudian diterjemahkan menjadi suatu kemampuan
yang kelihatannya alamiah dan berkembang dalam suatu lingkup sosial

tertentu.
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Haryatmoko (2003) menjelaskan pemikiran Bourdieu bahwa
dominasi laki-laki sebenarnya merupakan kekeaasan yang disebut
kekerasan simbolik atau kekerasan yang tak kasat mata. Kekeran ini oleh
korbannya (perempuan) bahkan tidak dilihat atau dirasakan seéagai
kekerasan, tetapi sebagai sesuatu yang alamiah dan wajar. Kosepsi
antropologis, sosiologis, dan teologis tentang hubungan lakilaki dan
perempuan itu mempunyai implikasi yang dalam, yaitu kekerasan maka

perlu dibongkar.
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BAB IlI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sosial Kampung Kuta

Nama Kampung Kuta berasal dari kata "kuta-kuta” (bahasa Sunda)
yang berarti tebing. Nama ini langsung menunjuk kepada wilayah Kampung
Kuta yang letaknya dikelilingi tebing curam setinggi + 75 m. Merujuk
kepada sejarah, dalam beberapa dongeng Sunda sering disebut terdapat
Nagara Burung (negara yang gagal, yaitu tempat yang gagal menjadi ibu
kota dari Kerajaan Galuh). Nama tempat tersebut ialah Kuta Pandak atau
kini lebih dikenal dengan nama Kampung Kuta.

Pemimpin pemerintahan secara formal dari warga Kampung Kuta
dipimpin oleh seorang Kepada Dusun. Tetapi dalam tataran tradisi atau
adat istiadat Kampung Kuta dipimpin oleh Ketua Adat. Dalam kegiatan-
kegiatan adat maka Ketua Adat dan Kuncen sangat berpengaruh dan
menjadi acuan dalam kegiatan adat. Perkataan serta nasihatnya selalu
dipatuhi masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang bersifat formal dan jika ada
urusan keluar yang berhubungan dengan adat akan ditangani oleh Ketua
Adat tetapi urusan-urusan internal yang berhubungan dengan adat akan
ditangani oleh Kuncen (Kuncen sama dengan sesepuh adat, beliau bernama
Bapak Maryono). Secara adat kedudukan Kuncen dianggap lebih tinggi

daripada Ketua Adat. Hal ini berlaku karena Kuncen ialah orang yang paling
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dituakan di kampung. Jabatannya bersifat turuntemurun dan masih
memiliki garis keturunan kerajaan dahulu, sedangkan Ketua Adat dibentuk
masih relatif baru untuk menangani urusan keluar yang berkaitan dengan
adat. Ketua adat dipilih secara musyawarah oleh warga.

Secara administratif Kampung Kuta berada di Desa Karangpaningal,
Kecamatan Tambaksari, Kabupaten Ciamis. Kampung memiliki luas area
total 97 ha, terdiri dari 57 ha lahan pemukiman, pesawahan, dan tegalan
serta 40 ha hutan keramat (kammat). Kampung Kuta berada di timur
Ciamis dan berjarak 45 Km dari pusat kota kabupaten. Menuju ke Kampung
Kuta dapat ditempuh dengan dua akses jalan. Jika dari arah Kota Ciamis
menuju Kuta dapat dicapai melalui jalan kabupaten menerobos Kecamatan
Sukadana, Rancah menuju pusat Kecamatan Tambaksari dan langsung
menuju ke Kampung Kuta. Jalan dengan akses tersebut tidak terlalu baik
tertutama di Sukadana dan ketka kita telah memasuki Kecamagn
Tambasari menuju Kampung Kuta. Waktu tempuh menggunakan
kendaraan roda empat dari arah tersebut bisa mencapai 2,5 jam karena

harus melalui jalan yang tidak begitu bagus dan terjal.
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Gb. 1 Jalan masuk menuju Kampung Kuta (Foto: Dadi)

Akses menuju Kuta juga dapat ditempuh dari Ciamis melalui Kota
Banjar. Dari Ciamis hingga Kota Banjar perjalanan dapat ditempuh dengan
kendaraan bermotor sekitar 30 menit dengan karena kondisi jalan negara
yang mulus. Begitu juga ketika jalan dari Kota Banjar masuk ke Desa
Wangun Jaya (Kec. Cisaga, Kab. Ciamis), berupa jalan aspal hotmix dengan
lebar sekitar 3 meter sehingga sangat nyaman dilalui kendaraan bermotor.
Akan tetapi, memasuki Desa Bangunharja (Kecamatan Cisaga) kembali kita
harus melalui jalan desa dengan kondisi yang sangat buruk dan terjal.

Waktu tempuh melalui jalur ini ialah sekitar 1,5 jam.
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Gb. 2 Rumah masyarakat Kuta (Foto: Dadi)

Mata pencaharian penduduk Kampung Kuta ialah bertani. Adapun
kegiatan ekonomi yang menjadi andalan mereka cukup bervariasi antara
lain sebagai perajin gula aren, perajin anyaman bambu, bertani, beternak
dan jenis pekerjaan lain yang sesuai dengan keadaan lingkungannya.
Pembuatan gula aren menjadi mata pencaharian sebagian besar penduduk
sehingga produksi gula aren dapat dianggap sebagai produk unggulan di
Kampung Kuta. Jumlah pohon aren yang ada di Kampung Kuta sebanyak
985 pohon yang masih produktif. Setiap keluarga di Kampung Kuta rata-
rata memiliki 7 atau 8 pohon aren produktif yang setiap harinya disadap
(diambil air niranya). Ratarata produksi harian gula aren per rumah

tangga sebanyak 1,5 kg.
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Gb. 3 Dapur di salah satu rumah masyakarat Kuta (Foto: Dadi)

Pendidikan formal warga Kampung Kuta tidak begitu baik. Minat
penduduk Kampung Kuta untuk menyekolahkan anak-anaknya relatif
kurang, terutama minat untuk melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Rata-rata penduduk
hanya menamatkan jenjang Sekolah Dasar (SD). Alasan utama keengganan
menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang sekolah lanjutan disebabkan oleh
kondisi ekonomi para orang tua, alasan lainnya jarak sekolah lanjutan yang
jauh. Bersekolah ke SMP terdekat terletak di Kecamatan Tambaksari yang
membutuhkan waktu sekitar dua jam dengan berjalan kaki. Tingkat SMA
harus ditempuh dengan jarak yang lebih jauh lagi karena harws ke
Kecamatan Rancah, Kota Ciamis atau ke Kota Banjar. Walaupun minat
warga untuk menyekolahkan anak-anak terhitung rendah, masih ada satu
atau dua keluarga yang anak-anaknya melanjutkan ke jenjang yang lebih

tinggi bahkan (walaupun sangat jarang) melanjutkan ke perguruan tinggi.
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Menurut catatan Kepala Dusun ada 1 orang warga lulusan perguruan tinggi
dan 1 orang lagi sedang menempuh strata-1. Sayangnya, sarjana tersebut

tidak kembali ke kampung halaman dan lebih memilih menetap di kota.
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Gb. 4 Papan pengumuman yang mengingatkan pentingnya menjaga lingkungan
(Foto: Dadi)

|
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Keberhasilan warga Kuta urtuk mempertahankan adat tidak
terlepas dari kekukuhan warga untuk bersama-sama menjaganya. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa seluruh warga yang diwawanca@
memahami betul tanggung jawab bersama untuk selalu menjaga keutuhan
adat Kuta. Mereka menyatakan memiliki tanggung jawab yang setara untuk
menjaga adat dan mempertahankannya. Bagi mereka adat adalah warisan
leluhur yang begitu penting seéhingga kemurniannya harus senantiasa
dijaga. Bahkan menurut Ketua Adat, jika ada warga yang berniat untuk
tinggal dan menetap di luar Kuta, yang bersangkutan juga akan tetap
mempertahankannya. Sebaliknya jika ada warga luar yang ingin menjadi

warga Kampung Kuta (misalnya karena menikah dengan orang Kuta dan
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tinggal di Kuta) maka yang bersangkutan wajib mematuhi aturan-aturan
adat Kuta.

Selain itu warga kampung kuta masih mempertahankan bentuk
rumah tradisional khas Sunda. Dalam Kompas, 24 September 2010 dibahas
rumah khas masyarakat kampung Kuta. Rumah tersebut berbentuk
panggung dengan tinggi 50-60 sentimeter di atas permukaan tanah. Bentuk
rumah persegi panjang, rata-rata berukuran 6X10 meter. Dinding rumah
terbuat dari papan atau bilik bambu, sementara atap dari rumbia aau
injuk. Warga kampung Kuta mempertahankan ini karena mematuhi leluhur
yang melarang membangun rumah tembok beratap genteng. Perhatikan

gambar rumah masyarakat kampung Kuta di bawabh ini

Denah Paranggo
Rumah Adat Kuta ﬂan
awu

Tampak Depan ¢
Rumah Adat ;
Kuta 5

@ Tatapakan batu dibentuk
B xolong ’
OJendeIa kayu dan kaca
@ Dinding bilik

@Tf'ang &
ST @ Golodok bambu/papan;
' Grintu

© Atap kirey dan ijuk

Gb. 5 Tampak depan dan denah rumah adat masyarakat Kuta
(Sumber: Kompas, 22 September 2010)
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3.2 Peran Perempuan di Kampung Kuta

3.2.1 Peran Perempuan dalam Menyokong Ekonomi Keluarga

Keluarga ialah satuan fungsional yang terdiri dari ayah, ibu dan
anak. Penduduk Kuta menempatkan ayah sebagai kepala rumah tangga
yang menentukan kebijakan straegis dalam keluarga. Dalam hd ini
seorang suami menjadi tulang punggung ekonomi rumah tangga. Namun,
dalam kehidupan sehari-hari, pemenuhan kebutuhan hidup serta peran
anggota keluarga lain turut membangun rumah tangga dari sisi ekonomi.
Hari-hari penduduk Kuta dihabiskan di ladang atau di sawah. Suami dan
isteri serta anak bekerja bahu membahu mengerjakan tugas-tugas di
ladang atau di sawah. Yang menarik ialah kesanggupan wanita/istri untuk
menangani tugas-tugas yang biasanya ditangani oleh suami. Seorang ibu
yang menjadi narasumber menyatakan bahwa dia sudah terbiasa menyabit
rumput untuk pakan ternak sapi yang mereka miliki. Dia juga sanggup
mencangkul bahkan mengumpulkan kayu bakar karena suami memiliki
pekerjaan lain (sebagai tukang kayu).

Anak-anak dari Kampung Kuta memiliki tugas khusus setelah pulang
dari sekolah. Mereka biasanya membantu keluarga untuk mencari rumput,
mencari kayu bakar, atau mengambil air bersih untuk kebutuhan di dapur.
Anak membantu orang tua memenuhi kebutuhan sehari-hari. Karena setiap
anggota keluarga punya tugas-tugas luar rumah, praktis mulai pagi hingga
siang perkampungan Kuta lengang seolah tanpa penghuni. Semua anggota

keluarga keluar dengan pekerjaannya masing-masing.



22

Berkenaan dengan pekerjaan membuat gula aren, pembagian kerja
menjadi lebih jelas. Suami menpunyai tugas untuk menyadap dan
memanen nira dari pohon di kelun, sedangkan isteri bertugas untuk
mengolah hasil sadapan di dapur yang dibawa oleh suami ke rumah. Gula
sebagai produk utama ekonomi Kampung Kuta selanjutnya dikemas untuk
dijual kepada pengepul dan sebnjutnya dijual ke luar Kampurg Kuta.
Pekerjaan membuat gula dilakukan mulai pagi hingga menjelang siang.
Setelah selesai dengan pekerjaan membuat gula, biasanya isteri pergi ke
luar rumah untuk bekerja di ladang atau di sawah. Baru pada sore hari
suami, isteri, dan anak dapat berkumpul di rumah untuk bercengkrama dan
beristirahat.

Berbeda dengan suasana di kampung pada umumnya, suasana di
Kampung Kuta begitu lengang. Hampir tidak tampak ramai anak-anak yang
bermain kian kemari. Jika ada anak-anak yang berkumpul biasanya mereka
melakukannya sambil pulang dari sekolah atau dari belajar mengaji dan
jumlah mereka pun tidaklah banyak.

Merujuk pada penelitian Dadi (2008) tentang peran isteri dalam
keluarga, para suami yang menjadi responden mengakui bahwa isteri ialah
pendamping hidup suami yang paling penting. Para suami masih mengakui
menjadi tulang punggung keluamga. Bahkan Pak Juhana mengatalan,
"Lamun teu aya lalaki di imah kumaha atuh barang dahar budak? Najan
pamajikan bisa ngawakilan pagawean salaki tapi teu sadaya pagawean bisa

diurus ku awewe!” (Kalau tidak ada suami dalam rumah tangga bagaimana
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anak bisa makan? Walaupun isteri dapat menggantikan pekerjaan suami
tapi tidak semua pekerjaan itu mampu ditangani!).

Tapi terlepas dari kelemahan isteri, pada saat terdapat hal tertentu
yang patut dirembugkan banyak suami yang menjadi responden
membebaskan isteri untuk memilki pendapatnya sendin  walaupun
mereka merasa dirinya masih memiliki hak yang paling tinggi untuk
membuat keputusan. Ini merupakan fakta maju karena ada kesempatan
untuk wanita/isteri mengemukakan aspirasinya. Suami juga menyadari
bahwa menjadi seorang isteri atau ibu itu sangat berat. Apalagi diakui oleh
sebagian besar suami bahwa peran isterinya sangat besar dalam turut
membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Pendapat-pendapat di atas menunjukkan bahwa walaupun para
suami/laki-laki Kuta termasuk masyarakat yang kukuh mempertahankan
adat tetapi pandangan-pandangannya mengenai kedudukan seorang isteri
sudah maju. Terdapat pembagian peran yang hampir seimbang artara
suami dan isteri dalam rumah tangga. Bahkan jika dilihat dari keragaman
peran yang diemban oleh suami dan isteri maka seorang isteri dari warga
Kuta memiliki keseimbangan peran yang lebih baik dibandingkan dengan

keseimbangan peran dari isteri di tengah masyarakat pada umumnya.

Peran Perempuan dalam Masalah Rumah Tangga dan Menentukan
Jumlah Anak

Bagi orang Kuta anak ialah penerus generasi mereka. Berdasarkan

wawancara dengan beberapa responden terungkap bahwa nilai anak tidak
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lagi bertumpu sebagai pekerja yang membantu tugas-tugas Bapak/Ibu.
Beberapa responden sudah ada keinginan untuk dapat menyekolahkan
anaknya ke kota untuk mendapatkan kedudukan yang lebih baik. Tetapi
keinginan tersebut masih terkendala oleh kemampuan ekonomi yang
terbatas. Mengikuti teori yang berkembang dalam demografi, warga Kuta
dalam hal ini tidak lagi menempatkan anak sebagai faktor produksi semata
tetapi sudah mulai bergeser menilai anak sebagai faktor utility (kepuasan).
Terdapat perbedaan pandangan anak sebagai faktor utility antara negara
maju dengan warga adat Kuta. Di negara maju anak dipandang sbagai
utility factor maka orang tua sama sekali tidak mengharapkan bantuan dari
anak setelah anak menjadi besar. Yang penting anak berhasil hidup dan
mencapai kesuksesan. Sedangkan bagi orang Kuta anak dianggap
memuaskan jika sudah tidak menjadi beban orang tua. Orang tua masih
berharap anak memberikan kontribusi secara ekonomi terhadap orang tua.
Pandangan bahwa anak sebagai &et yang dapat memberikan
kebanggaan orang tua juga merupakan pandangan dari ibu-ibu keluarga
Kuta. Menurut beberapa orang bu yang berhasil diwawancarai, anak
adalah “warisan” rumah tangga yang akan memberikan kepuasan bagi
keluarga jika berhasil memiliki pekerjaan dan lepas dari ketergantungan
orang tua. Bagi ibu, jumlah arek tidaklah begitu penting, apalagi jika
ternyata jumlah anak yang banyak hanya menjadi beban orang tua. Cara
pandang seperti ini disetujui sebagian besar ibu-ibu di Kampung Kuta.
Sebagai refleksi dari cara pardang ini, keluarga di Kuta tick lagi

menempatkan jumlah anak sebagai bagian dalam yang harus dicapai dari
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satu keluarga. Cara pandang ini dapat dikatakan maju (modern) karena di
tengah masyarakat pada umumnya hingga kini masih ada pendapat bahwa
memiliki anak yang banyak akan menolong orang tua dalam memenuhi
kebutuhan keluarga.

Peneliti menemukan 3 dari 10 keluarga yang diwawancarai ternyata
tidak memiliki anak dan sisanya juga tidak memiliki anak lebih dari dua.
Untuk rumah tangga tanpa anak mereka menyebutnya sebagai "gabug”.
Ketika ditanyakan alasan mengapa mereka bisa memiliki jumlah anak yang
sedikit semula mereka hanya menjawab bahwa: "Duka teuing,.. da tos
tidituna kitu bae!” (tidak tahu karena sudah dari sananya seperti itu!”).

Mereka memang tidak bisa menjdaskan secara terbuka atas
kenyataan mereka tidak memiliki anak banyak. Menurut Ibu Nya yang
usianya sudah dia atas 50 tahun dan beranak 1, fakta bahwa bu-ibu di
Kampung Kuta memiliki anak yang sedikit sudah berlargsung lama.
Kakek/nenek dari Ibu Nyai juga hanya memiliki anak dua. Nara sumber lain
berhasil diperoleh informasinya mengungkapkan bahwa jauh sebelumnya
orang-orang tua di Kampung Kuta memiliki anak yang lebih dari dua, tetapi
itu terjadi sebelum dikenal Pioogram Keluarga Berencana (KB) yang
diluncurkan pemerintah.

Satu dari beberapa nilai posisif dari Kampung Adat Kuta ialah bahwa
mereka sangat menjunjung tinggi program pemerintah yang maswk ke
kampungnya. Dengan demikian, setiap ada program yang dibawa oleh para
pegawai pemerintah (kepala kampung, kuwu/kepala desa, camat atau

lainnya) menyampaikan suatu program secara langsung kepada mereka
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maka itu ibaratnya "titah rajd yang harus dijunjung dan dibksanakan
dengan baik. Maka ketika tahun 70-an Prgoram KB diperkenalkan kepada
warga Kuta, secara tanpa syara mereka mematuhinya sebagai sbuah
keharusan. Ada banyak program lain yang memenuhi indikasi seperti itu,
termasuk yang paling akhir seelah Kampung Kuta meraih presssi
pemenang Kalpataru dengan Kategori Penyelamat Lingkungan. Atas
prestasi tersebut, kemudian warga diberikan berbagai stimulus dalam
ekonomi rumah tangga, diantaranya pemberian bantuan ternak domba
secara bergilir. Bantuan ternak tersebut benar-benar dipelihara dengan
baik sehingga populasi domba bantuan menjadi begitu banyak. Kini warga
yang pertama kali mendapatkan guliran bantuan domba menukarnya
menjadi ternak sapi. Suatu kebanggaan bagi mereka bisa mendapatkan
kepercayaan dari pemerintah dan mendapatkan bantuan. Atas rasa
hormatnya, warga Kuta bertanggung jawab untuk menaatinya.

Pendapat lain yang menarik untuk diungkapkan mengenai alasan
keluarga kuta tidak memiliki kanyak anak ialah berkaitan dergan
keterbatasan sumber daya Bapak Karman mengatakan, "Keur urang Kuta
mah boga anak saeutik teh mehna ngitung kana kaayaan Kuta. Ceuk itung-
itungan sederhana asa teu mungkin urang Kuta bisa hirup genah tur loba
anak sabab pangala ngan saukur ti kebon jeung ti sawah. Jadi mun loba anak
teh rek diparaban naon atuh?” [Bagi warga Kuta punya anak sedikit ialah
karena mempertimbangkan kondisi (maksudnya sumber daya alam) Kuta.
Dengan perhitungan yang sederhana, tidak mungkin warga Kuta hidup

enak dengan banyak anak karena penghasilan hanya mengandalkan dari
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kebun dan sawah. Jadi, kalau beranak banyak akan diberi makan apa anak
kami?].

Pendapat ini juga dinyatakan oleh beberapa responden baik isteri
maupun suami. Pernyataan ini menggambarkan bahwa warga Kuta
memperhitungkan betul ketersediaan sumber daya lingkungannya Ada
pandangan jauh ke depan yang nempertimbangkan risiko yang akan
dihadapi. Artinya mereka sudah mampu menganalisis risiko bahwa dengan
keterbatasan sumber daya tidak mungkin membangun keluarga yang
sejahtera. Pilihan rasional atas kondisi tersebut ialah memiliki jumlah anak
yang sedikit. Hal ini juga menadi poin penting bahwa warga Kuta
walaupun sangat tradisional dan menjalankan adat dengan kukuh tetapi
memiliki wawasan jauh ke depan. Sesuatu yang seringkali tidak ditemukan
pada masyarakat kita pada umumnya yang memilih memiliki banyak anak
tanpa memperhitungkan risiko yang akan dihadapi pada masa yang akan
datang.

Jumlah anak dalam satu keluarga ditentukan oleh banyak faktor.
Secara teoretis jumlah anak ddam satu keluarga dipengaruhi oleh
bagaimana komitmen orang yang menjadi penentu keputusan dalam rumah
tangga tersebut menetapkannya. Dalam penelitian ini ditelusui juga
jawaban mengenai ada atau tidak adakah upaya untuk mengatur jumlah
anak. Pertanyaan ini penting untuk diajukan karena dalam rumah tangga
jumlah anak sangat mungkin merupakan hasil komitmen yang dibangun

oleh suami dan isteri.
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Jawaban dari seluruh responden (baik isteri, suami, maupun tokoh
adat) ialah tidak ada komitmen secara lisan yang diungkapkan oleh suami
atau isteri untuk jumlah anak dalam keluarga mereka. Responden paling
jauh memberikan jawaban bahwa jumlah anak yang kini mereka miliki
ialah merupakan pemberian dari Allah swt.

Jawaban yang paling menarik dai pertanyaan ini ialah ketika
ditanyakan tentang pemakaian kontrasepsi yang dipilih oleh ibu. Sebagian
besar dari mereka mengaku memakai kontrasepsi (pil dan IUD) hanya pada
saat dahulu disubsidi oleh penerintah. Artinya rentang penggunaan
kontrasepsi hanya pada saat pemerintah gencar menyebarluaskan Program
KB. Kini mereka mengaku tidak lagi menggunakan kontrasepsi. Tetapi fakta
menunjukkan bahwa kelahiran dari ibu-ibu Kuta hingga kini tidak berubah.
Ketika ditanya lebih lanjut apakah ibu menggunakan cara lain selain
kontrasepsi, mereka mengaku tidak menggunakan cara apa pun. Bahkan
ada di antara rumah tangga reponden walaupun tidak menggunakan
cara/kontrasepsi apa pun hingga akhir fase reproduksinya tidak dikaruniai
anak. Untuk kasus seperti ini, responden sendiri menyatakan
keheranannya. Padahal salah sau keluarga yang tidak memiliki anak

mengakui bahwa buyut mereka dulu katanya memiliki anak yang banyak.

3.3 Merekonstruksi Citra dan Menginterpretasi Realitas
Dalam pemaparan di atas tergambar bahwa perempuan di Kampung
Kuta sedikitnya memiliki dua peran penting, yaitu (1) dapat menyokong

perekonomian keluarga: mengolah nira sampai menjadi gula yarg siap
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dipasarkan, (2) mempunyai hak berpendapat dan bersuara juga
menentukan jumlah anak. Citra inilah yang kemudian dibangun oleh para
peneliti tentang posisi perempuan di Kampung Kuta. Namun, tentu realitas
tersebut dapat dibaca dengan cara yang berbeda. Di bawah ini, kami akan

menginterpretasi kedua realitas tersebut

3.3.1 Melanggengkan Ketergantungan letika Menyokong Ekonomi

Keluarga

Di bawah ini adalah kronologis pembuatan gula aren sampai dipasarkan

(1) Suami mempunyai tugas untuk menyadap dan memanen nira dai

pohon di kebun,

(2) isteri bertugas untuk mengolah hasil sadapan di rumah,

(3) Gula dikemas untuk dijual kepada pengepul (=pengumpul, istilah yang

biasa dipakai dalam tata niaga tradisional),

(4) Gula dijual ke luar Kampung Kuta.

Pekerjaan membuat gula dilakukan mulai pagi hingga menjelang siang.
Setelah selesai membuat gula, biasanya isteri pergi ke luar rumah untuk bekerja di
ladang atau di sawah. Baru pada sore hari suami, isteri, dan anak dapat berkumpul
di rumah. Proses di atas terjadi seolah-olah alamiah karena sudah berlangsung
lama dan terusmenerus. Marilah kita cermati lebih saksama proses yang
kelihatannya alamiah dan sudah berkembang dalam lingkup sosial masyarakat

Kampung Kuta.
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laki-laki menyadap
dan memanen nira Gula siap dijual

dari pohon di kebun sadapan di dapur

Perempuan berada di posisi kedua yang bertugas mengolah hasil sadapan
di rumah. Dengan demikian, perempuan memiliki peranan dalam menyokong
perekomian keluarga. Namun, posisi perempuan yang bertugas mengolah hasil
sadapan di rumah sangat bergantung pada adanya nira atau tidak. Dengan kata
lain, perempuan bisa membuat gula bila nira sudah ada. Hal ini menjadikan posisi
perempuan bergantung sepenuhnya pada laki-laki yang dapat menyadap dan
memanen nira. Pada titik inilah hasil dari suatu habitus sudah tampak nyata. Hasil
habitus, menurut Haryatmoko (2003) adalah sistem-sistem disposisi yang tahan
waktu yang dapat diwariskan, druktur-struktur yang sudah dibentuk, yang
dimaksudkan untuk struktur-struktur yang bisa membentuk. Artinya, ini menjadi
prinsip penggerak dan pengatur praktek-praktek hidup dan representask
representasi yang dapat disesuaikan dengan tujuan-tujuan tanpa mengandaikan
pengarahan tujuan secara sadar dan penguasaan secara sengaja upaya-upaya yang
perlu untuk mencapainya.

Perempuan di Kampung Kuta terbiasa bekerja di kebun atau di sawah,
tetapi untuk menyadap dan memanen nira hanya dilakukan oleh laki-laki. Hal ini
tentu merupakan pembiasaan (habitus) dari struktur-struktur yang sudah lama
dibentuk. Bourdieu menulis “.prinsip yang tersimbolkan dengan cara ini

ditempatkan di luar jangkauan kesadaran sehingga tidak dapat disentuh oleh
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transformasi suka rela dan tidak sengaja, bahkan tidak dapat dieksplisitkan..”
Contoh yang dipakai Bourdieu untuk menjelaskan poin ini adalah tingkah laku
laki-laki dan perempuan di Kabyle Politik gender terbentuk dan muncul dalam
cara berjalan, melihat, dan bahkan cara berdiri. Ide tentang perempuan yang
penuh kesederhanaan dan mampu mengendalikan diri memaksa bacannya
membungkuk, mengarah ke tanah. Jadi, kekuatan habitus berasd dari
ketidaklengkapan perilaku dan habituasi, bukan pada aturan dan prinsip yang

dipelajari secara sadar.

Gb. 6 Seorang ibu tengah membuat gula aren di dapur rumahnya
(Foto: Dadi)

Dari konsep pembagian kerja di masyarakat adat Kampung Kuta, pekerjaan
laki-laki dan pekerjaan perempuan adalah perilaku yang sesuai secara sosial. Hal
ini disebabkan prinsip yang dipelajari secara tidak sadar dan diproduksi secara
rutin. Ketidaksadaran inilah yang kemudian menimbulkan pelarggengan
kekuasaan laki-laki atas perempuan yang dbangun dengan mengekalkan

"ketergantungan”.
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3.3.2 Mengeluarkan Pendapat tanpa Hak Memutuskan

Peran perempuan di Kampung Kut dalam ranah domestik adalah
diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat atau menentukan jumlah
anak. Namun, keputusan akhir atau yang boleh mengambil keputusan adalah laki-
laki. Hal ini jelas merupakan kekerasan simbolis. Di satu sisi diberi kebebasan
untuk mengeluarkan pendapat, tetapi di sisi yang lain tidak diperkenankan untuk
mengambil keputusan atas pendapat-pendapatnya.

Relasi gender seperti di atas dinyatakan oleh Jordan dan Weedon (1995)
sebagai politik budaya (cultural politics) yang menentukan siapa dan kelompok
mana yang memiliki kekuasaan dalam memberi makna terhadap praktek-praktek
sosial yang dilakukan oleh masyarakat. Dalam pandangan feminisme, relasi gender
yang timpang dalam masyarakat menempatkan perempuan dalam kelompok
marginal.

Hal ini sejalan dengan Scoot (1986) yang membagi ideologi gender menjadi
dua bagian. Bagian pertama Scoot menyebutkan bahwa gender adalah norma-
norma dalam masyarakat yang mengatur hubungan sosial berdasarkan pada
perbedaan jenis kelamin. Bila dikaitkan dengan kondisi perempuan di Kampung
Kuta sejalan dengan pendapat oot bahwa institusi-insitusi dan organisasi-
organisasi sosial dalam magarakat yang berperan dalam menbentuk dan
mengukuhkan peran-peran gender. Misalnya, stuktur keluarga dalam masyarakat,
pola-pola pembagian kerja dan peran berdasarkan jenis kelamin. Ideologi gender

dalam suatu masyarakat tidak dapat dilepaskan dari tatanan ekonomi, politik,



33

sosial dan budaya. Itulah yang terjadi pada perempuan di Kampung Naga yang
karena tatanan ekonomi, sosial dan budaya “mengharuskan” peempuan
ditempatkan pada kondisi seperti di atas.

Perlu ditambahkan pula di sini, konsep Bourdieu tentang harga diri. Minat
Bourdieu dalam konteks harga diri di kalangan masyarakat Kabyle merupakan
minat lama dalam perjuangan status sosial dan pengejaran modal simbolis
(symbolic capital). Konsep ini boleh jadi sejahn dengan kondisi lakilaki di
Kampung Kuta. Relasi kekuasaan melalui praktek-praktek di atas merupakan
perjuangan status sosialnya agar memiliki modal simbolis Gymbolic capital)
karena selama ini mereka seberarnya tidak memiliki kapital dmbolis yang

menjadikannya berharga.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Uraian di atas membuktikan bahwa gender adalah hasil konstruksi
sosial yang tidak pernah terlepas dari relasi kekuasaan. ldeologi gender
menjadi dasar dari tatanan masyarakat dalam semua bidang kehidupan
dengan serangkaian normanorma Yyang bersifat membatasi dan
mengontrol dan seringkali bersifat represif pada kelompok yang dianggap
lebih lemah, dalam hal ini kelompok perempuan. Konstruksi atas gender
merupakan proses yang tidak pernah berhenti dan masih terus berjalan
dalam berbagai praktek, ritual, mitos-mitos, dan simbol. Dalam masyarakat
Kampung Kuta norma-norma yang bersifat membatasi atau mengontrol
memang tidak tampak nyata, tetapi praktek itu justru diam-diam berjalan
melalui “kebebasan semu” yang diberikan. Sebenarnya, tanpa disadari ini
merupakan tindakan represif ®kaligus pelanggengan kekuasaan yang
hadir karena perempuan tidak memiliki posisi tawar (bargaining position).
Namun, di sisi lain praktek-praktek di atas merupakan perjuangan status
sosial dari pihak penguasa (lakilaki) agar memiliki modal simbolis

(symbolic capital) karena selama ini mereka sebenarnya tidak memiliki itu.
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4.2 Saran

Penelitian mengenai ideologi gender khususnya di masyarakat adat
(masyarakat tradisional) merupakan salah satu alternatif yang dilakukan
untuk meneliti fenomena budaya yang demikian luas terkait dengan
ideologi patriarki. Penelitian ini hanya salah satu bukti bagaimana ideologi
gender tidak disadari oleh pebkunya. Dengan demikian, peneltian-
penelitian pada masyarakat adat yang lain menjadi p@&ting untuk

dilanjutkan.



36

DAFTAR PUSTAKA

Anonymous, 2000. "Ulasan Singkat Hasil Sensus Tahun 2000”. BPS (Tersedia
http://www.bps.go.id).

Anonymous, 2002. Kampung Adat dan Rumah Adat di Jawa Barat. Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat. (Tersedia
http://www.bandungheritage.htm)

Butler, Judith. 1999. Gender Trouble. Routledge. London and New York.

Dadi. 2008. "Peran Wanita dalam Perspektif Sosio-Demografis pada Masyarakat
Adat Kuta di Kecamatan Tambaksari, Kabupaten Ciamis”. Laporan Penelitian
Kajian Wanita Dikti (tidak diterbitkan).

Dwiartama, A. 2006. Analisis Pengetahuan Tradisional Masyarakat Adat Kampung
Kuta Kabupaten Ciamis Mengenai Pemanfaatan Tumbuhan untuk Pengobatan.
Laporan penelitian. (Tersedia http://www.digilib.itb.ac.id)

Goodman, Lizbeth. 1996. “Introduction: Gender as an approach to literature”
dalam L. Goodman (ed.). Literature and Gender. Routledge.

Haryatmoko. 2003. “Menyingkap Kepalsuan Budaya Penguasa: Landasan Teoretis
Gerakan Sosial Menurut Pierre Bourdieu”. dalam Basis (Edisi Khusus Pierre
Bourdieu). Tahun ke-52, November-Desember 2003.

Horton, P. dan C.D. Hunt. 1991. Sosiologi. Terjemahan Aminudin Ram dan Tita
Sobari. Edisi keenam Jilid I. Jakarta: Erlangga.

Jenkins, Richard. 2004. Membaca Pikiran Pierre Bourdieu. (terjemahan Nurhadi
dari Pierre Bourdieu, 1992). Kreasi Wacana. Yogjakarta.

Jordan, Glenn and Chris Weedon. 1995. "The Cultural Politics of Gender” dalam
Cultural Politics: Class, Gender, Race, and Postmodern World. Blackwell
Publishers Ltd. Oxford

"Mencecap Kearifan Lokal Kampung Kuta” Kompas, 22 September 2010.

Nababan, A. 2003. "Pengelolaan Sumberdaya Alam Berbasis Masyarakat Adat”.
Tantangan dan Peluang. (Tersedia http://www.dte.gn.apc.org/)

Q-anees, Bambang. 2006. "Belajar kepada Kampung Adat”. (Tersedia
http://www.bapeda-jabar.go.id)

Ritzer, G. 1992. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Terjemahan
Alimandan). Jakarta: Rajawali.

Scoot, Joan W. 1986. “Gender as a Useful Category of Historical Analysis”. Dalam
American Historical Review 91.5. 1986

Runalan. 2006. Komunitas Dusun Kuta (Studi tentang Peran Keluarga dalam
Sosialisasi Adat Istiadat Komunitas Dusun Kuta, Desa Karangpaningal
Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis). Laporan penelitian tidak
diterbitkan.



Lampiran-Lampiran

1. BIODATA PENELITI
PENELITI UTAMA

37

1. Nama Lengkap & Gelar

Lina Meilinawati Rahayu, M.Hum.

2.NIP

197005312001122001

3. Jabatan

Lektor

4. Pangkat dan Golongan

Penata Tk. 1/111 D

5. Tempat Tanggal lahir

Bandung, 31 Mei 1970

6. Perguruan Tinggi

Universitas Padjadjaran

7. Fakultas/Jurusan

Sastra/ Sastra Indonesia

8. Alamat Perguruan Tinggi

JIn. Raya Bandung-Sumedang Km.21

9. Telp/Fax 022 -7796482
PENDIDIKAN
Jenjang Jurusan Tempat Tahun lulus
S1 Sastra Indonesia Unpad Bandung 1994
S2 Susastra Ul Jakarta 2004
S3 Pengkajian Seni UGM Yogyakarta Belum selesai
Pertunjukan
KEGIATAN PENELITIAN (4 TAHUN TERAKHIR)
No Judul Penelitian Tahun | Posisi Keterangan
Penulis
1 | TRANSFORMASI DALAM 2009 Ketua HIBAH PENELITIAN
PEMENTASAN NASKAH DRAMA UNTUK MAHASISWA
ADAPTASI DALAM LOGIKA ESTETIK PROGRAM DOKTOR
DAN EKSPRESI BUDAYA UNTUK TAHUN ANGGARAN
MENINGKATKAN NILAI PASAR 2009 (DANA DIPA UGM)
INDUSTRI KREATIF BIDANG VISUAL
& PERFORMING ART DI INDONESIA
2 PERTUNJUKAN SILAT KHAS CIANJUR | 2009 Ketua Dibiayai oleh Dana
(MAENPO) DALAM LOGIKA ESTETIK DIPA Universitas
DAN EKSPRESI BUDAYA UNTUK Padjadjaran
MENINGKATKAN NILAI PASAR Tahun Anggaran 2009
INDUSTRI KREATIF BIDANG VISUAL
& PERFORMING ART
DI KABUPATEN CIANJUR
3 | Pembangunan Citra melalui Simbol 2009 Anggota Dibiayai oleh Dana
Binatang dalam Merek Tauco DIPA Universitas
Produksi Cianjur Cap Maung & Cap Padjadjaran
Biruang: Tahun Anggaran 2009
Sebuah Kajian Semiotika Budaya
4 | Penggambaran Latar Cianjur dalam 2009 Anggota Dibiayai oleh Dana
Karya Sastra Awal Indonesia sebagai DIPA Universitas
Sarana Menumbuhkan Cinta Padjadjaran




38

Lingkungan: Telaah atas Bunga Roos
dari Tjikembang Karya Kwee Tek
Hoay dan Priangan Si Jelita Karya
Ramadhan K.H.

Tahun Anggaran 2009

5 | ILUSTRASI DALAM BUKU AJAR 2009 Penulis Dimuat dalam Jurnal
SEKOLAH DASAR: Metasastra Balai Bahasa
KEKUATAN GAMBAR PADA Bandung
PENCITRAAN

6 | INTERKULTURALISME DALAM 2008 Ketua DIBIAYAI OLEH
NASKAH-NASKAH DRAMA DIREKTORAT JENDERAL
ADAPTASI:STUDI KASUS PADA PENDIDIKAN TINGGI,
NASKAH YANG DIADAPTASI DEPARTEMEN
STUDIKLUB TEATER BANDUNG (STB) PENDIDIKAN NASIONAL

7 | Pemertahanan Budaya Lewat 2007 Penulis Dipresentasikan
Adaptasi: Studi Kasus Naskah- dalam Simposium
Naskah Drama yang Diadaptasi

Kebudayaan
Indonesia-Malaysia,
Kuala Lumpur-2007

8 | Korespondensi di Lingkungan Pemda | 2007 Ketua Dibiayai oleh Dana
Kabupaten Garut: Analisis Bahasa DIPA Universitas
dan Bentuk Surat .

Padjadjaran

9 | AGAMADAN TEATER 2006 Dimuat dalam Jurnal
Ditulis berdasarkan tulisan Clifford IBDA STAIN
Geertz “Religion as a Cultural
System” dan Talal Asad “The Purwokerto
Construction of Religion as an
Anthropological Category”

10 | Resepsi Cerita Rakyat Sangkuriang 2006 Ketua Dibiayai oleh Dana
oleh siswa SMAN Tanjungsari DIPA Universitas
Padjadjaran
11 | Kesesatan Logika dalam Lagu-lagu 2006 Dimuat dalam Buku

Indonesia

Kenang-kenangan
Ulang tahun Prof. Jus
Badudu

Bandung, November 2010

Lina Meilinawati Rahayu, M.Hum.
NIP 197005312001122001




ANGGOTA PENELITI 2

39

1.1 Nama Lengkap & Gelar

Muhamad Adji, M.Hum.

1.2NIP

1975112120061001

1.3 Jabatan Fungsional

Asisten Ahli

1.4 Pangkat dan Golongan

Penata Muda/ Il1-a

1.5 Tempat Tanggal Lahir

Lahat, 21 November 1975

1.6 Alamat Rumah

Vila Bandung Indah AD-24
Cileunyi — Bandung 40393

1.7 No. Telepon

022-87828124

1.8 No. HP

0813-22332663

1.9. Alamat Kantor

Fakultas sastra Unpad
JI. Raya Bandung-Sumedang Km.21

1.10 No. Telepon/ Faks.

022-7796482

1.11 Alamat email

adjinov@yahoo.com

I1. RIWAYAT PENDIDIKAN

2.1 Program S-1 S-2 S-3
2.2 NamaPT Unpad Ul -
2.3 Bidang limu Sastra Indonesia Ilmu Filsafat -
2.4 Tahun Masuk 1994 2003 -
2.5 Tahun Lulus 2000 2007 -
I11. PENGALAMAN PENELITIAN
No. Judul Penelitian Tahun Posisi Ket.
Penulis

2. | Aspek didaktis dalam Teks Cerita | 2006 Anggota Penelitian DIKS
Sastra Lisan di Sumedang Unpad

3. | Citra Perempuan Sumedang pada | 2006 Anggota Penelitian DIKS
Novel Trilogi Kalbu, Nurani, dan Unpad
Cahaya Karya Pipiet Senja (Kajian
Sosiologi Sastra)

4, | Resepsi Sastra Siswa Madrasah | 2007 Anggota Penelitian DIPA
Aliyah  Ponpes Cipari  Garut Unpad
terhadap Karya Sastra

5. | Subjektivitas Perempuan: | 2007 Mandiri Tesis
Pembacaan terhadap Karya Djenar
Maesa Ayu dalam Kajian Filsafat

6. | Ketepatan Penggunaan EYD pada | 2008 Anggota Penelitian




40

Surat Kabar Daerah di Wilayah DIPA UNPAD
Tasikmalaya
7. | Karya, Pengarang, dan Realitas | 2008 Ketua Buku Hibah
dalam  Novel Populer Indonesia Sastra
tahun 1970-an — 2000-an
8. | Efektivitas Kalimat pada Situs | 2009 Anggota Penelitian
Kabupaten Bandung Barat DIPA UNPAD
9. | Perempuan dalam Kuasa Patriarki 2009 Ketua Buku Hibah
Sastra
10. | Nasionalisme dalam Bingkai Novel | 2009 Mandiri Dipresentasikan
Remaja: Kajian terhadap Novel Ali dalam Konferensi
Topan Anak Jalanan, Lupus, dan Internasional
Balada Si Roy Hiski (Himpunan
Sarjana
Kesusastraan
Indonesia), di
UPI, Bandung
IV. PENGALAMAN PENULISAN BUKU
No. Judul buku Tahun Ket.
1. | Novel Pelangi Hati 2004 Diterbitkan oleh LPPH
2. | Novel Will You Marry Me? 2005 Diterbitkan oleh LPPH
3. | Antologi Cerpen Dari Himalaya | 2005 Diterbitkan oleh
sampai Puncak Fujiyama Depdiknas dan CWI
4. | Antologi cerpen Badman Bidin 2006 Diterbitkan LPPH
5. | Kumpulan Artikel Bumiku: Bahasa | 2006 Bersama dosen Jurusan
dan Sastra Sastra Indonesia
Fakultas Sastra Unpad
6. | Karya, Pengarang, dan Realitas | 2008 Bersama Lina
dalam Novel Populer Indonesia Meilinawati dan Moch.
tahun 1970-an — 2000-an Irfan Hidayatullah
diterbitkan oleh
SASTRAUNPADpress

Bandung, November 2010

Muhamad Adji, M.Hum.
NIP 1975112120061001




